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Bagaimana Mungkin Saya Bisa Mengampuni?
Wednesday, 26 November 2008

Sumber Kesaksian : LisandreaA Wentland

A

PerceraianA mencipta luka yangA mendalam pada seorang anak. JikaA ituA terjadiA makaA hanyaA kuasaA Tuhan-lahA A
mampu menyembuhkan kepedihan hati dan kemarahan mendalam seorang anakA terhadap orang tuanya.SayaA masihA
membenci ayah saya danA sekarang saya ada dalam konflik karena Roh Tuhan memaksa saya melihat diriA saya dan
memikirkan suatu perubahan.

A

KetikaA saya lahir ayah sayaA tidak mempersiapkan sebuah rumah bagi seorang anak.A TetanggaA harusA A menggantung
kainA seprei pembatas di satu ruangan untukA menciptakanA kamarA A anakA yang bersih untuk saya. Rumah kami adalah
ruanganA dari proyekA kontruksi yang berusia 10 tahun dengan serbuk gergaji sebagaiA lantainya,A A danA ruangA terbuke
berketinggian tiga meter diantara lantai dua dan lantaiA tiga.

A

AyahA A sayaA seringA memukulA anjingA danA melemparA pisauA padaA A binatang piaraannyaA dengan kejam. Dia
sering menendang binatangA jika sedang marah.A DiaA jugaA minum sepanjang waktu, dan jika tidak demikianA dia akan
tergeletakA diA dipanA setelahA berlatih dengan anggota grup band-nyaA pada pukul 3 dinihari, atau dia akan bermain
musik di bar-bar lokal.

A
Dia tidak pernah menjadi seorang ayah yang saya harapkan.A Dia tidak pernah membapai saya.
A

SayaA ingat bagaimana diaA berteriak pada saya dengan tidak rasional ketika sayaA berusiaA delapanA A tahun.A ItuA be:
mengerikan.A Ayah saya begitu mengerikan.A SayaA belajarA A untuk menjadi tegar terhadap intimidasinya dan tidakA
hancurA terhadapA A sikapnya.A SayaA belajarA untuk menjaga diri saya sendiri terhadap pria yangA lebih tua 27 tahun da
saya itu.

A

Siapa yang meminta sayaA untuk dapat mengampuni dia®?.

A

Tahun demi tahun ayah sayaA terus mengecewakan saya. Dia menggagalkan saya, melewatkan nilai-nilaiA saya. Setelah
perceraian dengan ibu saya, dia tidak pernahA memberikanA A janjiA danA harapanA yangA baikA bagiA saya. Dia tidak
memberikanA dukunganA padaA A anaknya.A DiaA juga selalu terlambat mengingat waktu-waktuA liburanA saya.A A Hari
tahun saya, hari yang dia katakan sebagaiA hari bersejarah danA khusus bagi dia, tidak pernah dirayakan meski denganA
panggilan teleponA atau hadiah pada waktunya. Sebagai gantinya saya menerimaA kata-kataA A penyesalan seperti air

mata dan rasa mengasihani diri sebagai ungkapanA keputusasaan seorang manusia.

A
Saya menjadi semakin marah danA semakin marah hingga kemarahan saya meledak terhadapA orangA lain. SayaA mulai

menyakiti keluarga saya yang lain karena ayah yang menyakiti saya.A Luapan keputusasaan dan frustasi yang saya
alami amat ironis, saya menjadiA serupa dengan ayah saya

A
SayaA membenciA ayahA saya.A SayaA membenci diri saya karena menjadi serupa seperti dirinya.
A

Siapa yang mengharapkan saya untuk memberiA pengampunan?
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A

KetikaA sayaA mendekatiA usia 14 tahun saya mendengarA tentang Yesus dengan jalanNyaA yangA begituA segarA
sehingga saya mengertiA bahwa saya mengalami pergolakanA dalamA diriA saya.A SayaA berikanA hati sayaA pada Yest
namun kehidupan tidak segera menjadi lebih mudah. Saya tidakA menemukan diri saya merasaA mengasihiA ayahA saya
dalam semalam, sepertiA halnya kejadian dalam sulap.

A

SayaA masihA membenciA ayahA saya,A A danA kini saya merasakan adanya konfik karenaA RohA TuhanA memaksaA
untukA A melihat diri saya dan memikirkan adanya suatu perubahan.

A

SayaA mendengarA danA membaca tentang pengampunan dan mencoba hinggaA putus asaA untukA mengampuniA ayah
saya.A TernyataA sayaA dapatiA halA ituA amat mustahil.

A

SemuaA yangA adaA dalam hidup saya terbakar. Dia sudahA menyakiti saya. Dia meninggalkanA saya. Dia menjadi bagian
yang tidakA berarti dalam keseharian saya ketika dia masih memegang kendali yang anehA terhadap emosi saya. Saya
merasa tersinggung.

A

YangA palingA burukA A adalahA bahwa dia masih tetap marah dan minum seperti yangA saya tahuA tentang ayah saya
selama ini. Tidakkah seharusnya dia yang berubahA A danA A mintaA pengampunanA dariA sayaA dibandingA sayaA
mengampuni dirinya?.A TidakkahA A seharusnyaA kamiA merubahA dulu pola pengasuhan dalam keluargaA sebelum saya,
mengampuni ayah saya itu?. Tidakkah seharusnya saya melihat upayaA memperbaiki hal ini menjadi bagian ayah saya?.

A

NamunA kemudianA sayaA A membacaA kisahA tentang seorang yang berhutang yang tidak mau mengampuniA sesamany
di dalam Matius 18:21-35.

A

Sekarang, bagaimana mungkinA saya tidak bisa mengampuni dirinya?.

A

SayaA membacaA mandatA AlkitabA dengan pukulan yang jelas dalam hati saya ~ sayaA tidak dapatA menerima
pengampunan jikalau saya tidak mau mengampuni!.

KemustahilanA menjadi sesuatu yang mungkin bersama dengan Tuhan. Saya mulai berdoaA agarA hati saya ini dibuat
menjadi lembut. Saya berdoa supaya semua prasangkaA pikiranA saya dibuang jauh. Saya berteriak pada Tuhan bahwa
saya tidakA inginA melakukan hal ini dan saya tidak tahu bagaimana melakukannya, tapiA sayaA mintaA TuhanA untukA
menolongA saya.A SayaA berdoaA untuk suatu pemulihan dan kesembuhan.

A

SayaA berdoaA karenaA hanyaA itulahA tindakanA A yang dapat saya ambil dalam hubungan saya yang "berjarak” dengan
ayahA saya.

A

Doa-doaA mulai bekerja dalam diri saya. Roh Tuhan tetapA bekerja dalam diri saya. Kasih menggantikan kebencian dan
saya mulaiA berdoa untuk keselamatan ayah saya dibanding untuk menyingkirkan dirinyaA dari kehidupan saya.

A

DanA beritaA baiknyaA bukanlahA bahwaA ayah sayaA menjadi sesuatu yang saya harapkanA atauA bahkanA semuaA \
TuhanA harapkanA A dari dirinya. Berita baiknyaA adalahA bahwaA Tuhan yang mengubah saya, danA mengampuni ayah
saya memberiA sayaA kemerdekaanA untukA mengasihiA dirinya danA orang lain dalam kehidupan saya.
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A

TerlaluA banyak dari kita yangA begitu buta untuk melakukan suatu tindakan. KitaA tidak mengerti dampakA tindakan kita
telah menimbulkan kemarahan atau gosipA A dariA diriA kitaA yangA A berdampakA memukulA orangA lainA sepanjang
perjalananA hidupA kita.A Kita melihatA dampak tindakan kita terhadap orang lain,A tapiA kita dengan cepat bereaksiA
terhadap tindakan orang lain yang mempengaruhi diri kita.

A

JikaA seorang dapat memilii sikap tidak mau mengampuni, lain halnya dengan Yesus.A YesusA dariA atasA kayu salib
mengatakan : "Bapa, ampunilahA mereka sebab mereka tidak mengetahui apa yang mereka lakukan" (LukasA 23:24)

A

Jika Yesus dapat mengampuni, mengapa kita tidakA melakukan hal yang sama?

A

IntiA dariA tidakA mauA mengampuni,A kemarahanA dan rasa sakit adalah suatu belengguA yangA menguasai.A Bebann
membuatA punggung kita menjadi bungkuk dan hati kita menjadi berat. Itu adalahA kegelapan menelan pikiran kita dan
menghabiskan gaya hidup kita.

A

JikaA andaA memiliki memiliki kemarahan dan perasaan tidak mauA mengampuni, anda tahu ini adalah beban. Itu adalah
gelap, sesuatu yangA berat, bayangan prasangkaA yangA akanA mengikuti kemanapun anda melangkah.A Orang lain akan
melihatA hal itu dan bertanya tentang hal itu dan anda akanA mempertahankan diriA andaA denganA berbagai alasan
mengapa anda membagikanA kepedihan anda padaA banyakA orang.A TapiA alasan-alasanA ituA hanyaA akanA A menc
anda melakukan semua hal yang benar.

A

Lenyapkan semua halA itu. Jangan pernah bersekutu dengan hal itu.

A
YangA terbaikA dariA Tuhan bagi anda termasuk mengerti tentang pengampunan.

JikaA saya ini tidakA sempurna, Tuhan Yesus adalah sempurna. Jika orang tua sayaA begitu tidakA sempurna, Kristus
sesungguhnya amat sempurna. Jika yang salah sepert|A ketidakadilan bekerja terhadap hidup saya, maka Tuhan adalah
suatuA A kebenaran.A MemikirkanA bahwaA orangA tua saya adalah begitu kurang sebagaiA orang tua, maka Tuhan adala
Bapa sesungguhnya bagi saya.

A

LetakkanA A kemarahanA dan sakit hati di kaki salib. Itu mungkin membutuhkan waktu,A A apalagi jika kerusakannya begitu
dalam. Tapi tetaplah bawa hal itu diA A dasar kaki salib hingga anda mampu mengatur semuanya. Dimana kegelapan
menguasaiA jiwamu sebelumnya, terimalah pengertian tentang kasih yang tidak bersyarat sebagai pengganti.

A

AyahA saya akan selalu menjadi orangA yang tidak sempurna. Tapi janji Tuhan mengatakan: "karena tidak adaA

seorangpun dari manusia yang tidak berdosa, tidakA adaA seorangpunA (RomaA 3:12). Saya merayakan bahwa

FirmanNya adalah benar.A DenganA pandanganA saya dapat mencoba mengerti pengalaman luka hati ayahA sayaA yangA
membuatnyaA A menjadiA manusiaA yangA keras. Kini ia telah berhenti minum (15 tahunA tanpa mabuk) dan hidupnya
semakin baik.

A

DenganA pandanganAA yangA baruA saya dapat mencoba mengerti bahwa ayah saya tidaklahA sempurnaAA danA saya
dapatA menga3|h|A dan menerima dirinya. Itu adalahA caraA yangA begituA A legaA untukA menjalaniA suatuA kehidupa
membuangA semuaA prasangkaA A manusia untuk bisa melihat kehendak Tuhan atas hidup saya. Berkenaan bahwaA
Tuhan menggenapi semua janjiNya, meski manusia tidakA bisaA melakukanA halA A itu.A AngkatkahA balokA dalamA ma
sebelum mengambil selumbar dalam mataA orang lain (Matius 7:4)
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Pengampunan adalah kemerdekaan dalamA Tuhan Yesus Kristus
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